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ANALISIS DAMPAK SEBELUM DAN SESUDAH PENERAPAN PSAK 72 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 DI SUB INDUSTRI MASKAPAI PENERBANGAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022 

Adellia Noviana  

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan  

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 72 pada pendapatan dari penerbangan berjadwal terhadap kinerja 

keuangan perusahaan di sub industri maskapai penerbangan pada masa pandemi 

covid-19 yang terdaftar di BEI. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif komparatif dengan objek penelitian laporan keuangan tahun 2020-2022 

pada sub industri maskapai penerbangan yang telah diaudit. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan nonprobability purposive sampling. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh melalui website BEI. Kinerja keuangan 

yang digunakan yaitu current ratio (CR), debt to asset ratio (DAR), total asset 

turnover ratio (TATO), dan net profit margin (NPM). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perubahan standar pengakuan pendapatan ke PSAK 72 

memberikan dampak yang tidak signifikan pada laporan keuangan sub industri 

maskapai penerbangan. Terdapat reklasifikasi pada akun pembentuk pendapatan 

usaha, sehingga nilai pendapatan usaha menurut PSAK 72 menjadi lebih kecil 

namun laba (rugi) usaha perusahaan tetap sama. Penerapan PSAK 72 terhadap 

kinerja keuangan perusahaan memberikan pengaruh yang tidak signifikan, yaitu 

hanya perubahan pada rasio TATO dan NPM. Penurunan kinerja keuangan 

perusahaan juga dipengaruhi oleh pandemi covid-19. Penerapan PSAK 72 

meningkatkan transparansi dalam penyajian kinerja keuangan sehingga 

mempermudah investor dalam mengambil keputusan.    

 

Kata kunci: PSAK 72, Pengakuan Pendapatan, Pendapatan dari Penerbangan 

Berjadwal, Kinerja Keuangan.  
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ABSTRACT 

IMPACT ANALYSIS BEFORE AND AFTER THE IMPLEMENTATION OF 

PSAK 72 ON COMPANY'S FINANCIAL PERFORMANCE DURING THE 

COVID-19 PANDEMIC IN THE AIRLINE SUB-INDUSTRY LISTED ON 

THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE 2020-2022 

Adellia Noviana  

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

This research aims to analyze the impact before and after the 

implementation of PSAK 72 on the revenue of scheduled flights and its effect on the 

financial performance of companies in the airline sub-industry during the covid-19 

pandemic, specifically those listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI). This 

research adopts a comparative descriptive quantitative research design, with the 

audited financial statements of the airline sub-industry for the years 2020-2022 as 

the research objects. The sampling technique used is nonprobability purposive 

sampling. The type of data used is secondary data obtained from the BEI website. 

Financial performance indicators utilized in this study include the current ratio 

(CR), debt to asset ratio (DAR), total asset turnover ratio (TATO), and net profit 

margin (NPM). The results of this research indicate that the application of PSAK 

72 as the new revenue recognition standard has a non-significant impact on the 

financial statements of the airline sub-industry. There were reclassifications in 

revenue accounts, resulting in a lower value of operating revenue according to 

PSAK 72, while the company's operating profit (loss) remained the same. The 

implementation of PSAK 72 had a non-significant influence on the financial 

performance of the companies, with only changes observed in the TATO and NPM 

ratios. The decrease in the financial performance of the companies was also 

influenced by the covid-19 pandemic. The application of PSAK 72 has increased 

transparency in the presentation of financial performance, thereby facilitating 

investor decision-making. 

 

Keywords: PSAK 72, Revenue Recognition, Revenue from Scheduled Flights, 

Financial Perfomance.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan atau bisnis didirikan memiliki sebuah tujuan, salah satunya untuk 

memperoleh laba secara optimal guna keberlangsungan hidup usahanya. Salah satu 

indikator pembentukan laba adalah pendapatan (Londa, Manossoh, & Mintalangi., 

2020). Pendapatan berasal dari pelaksanaan sejumlah kegiatan normal yang 

dilakukan oleh suatu entitas seperti menjual barang, menyediakan jasa, menerima 

bunga, dividen, royalti, dan sewa (IAI, 2015). Menurut Godfrey, Hodgson, Tarca, 

Hamilton & Holmes (2010) pendapatan adalah salah satu elemen akuntansi yang 

utama dan fundamental dalam melaporkan aktivitas sebuah perusahaan. Pendapatan 

disebut akun terpenting karena kontribusinya untuk memberikan informasi terkait 

kinerja perusahaan yang menjadi daya tarik para investor (Agustrianti, Mashuri, 

Nopiyanti, 2020). Pendapatan diukur secara wajar sesuai dengan prinsip pengakuan 

pendapatan. Prinsip ini diterapkan untuk memastikan bahwa pendapatan yang 

diterima oleh perusahaan diukur secara akurat dan sesuai dengan nilai sebenarnya 

(Rau, 2013).  

Permasalahan utama saat pengakuan dan pengukuran pendapatan ketika 

dilakukan secara tidak akurat yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

karena pendapatan tidak diakui secara maksimal dan tidak dilaporkan secara andal. 

Konsep pengakuan pendapatan yaitu terkait masalah kapan dan bagaimana 

pendapatan sebenarnya terjadi dan timbul (Balqis dan Khaddafi., 2022). Dalam 

menentukkan bagaimana teknik pengakuan maupun pengukuran, akuntansi memiliki 

conceptual framework sebagai dasar dalam pelaksanaan tekniknya. Conceptual 

framework mencakup standar yaitu teknik dan prinsip, serta praktik yang telah 

diterima secara umum karena kegunaannya dan kelogisannya. Standar dalam 

melakukan praktek akuntansi disebut dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) yang merupakan kerangka prosedur dalam menyusun laporan 

keuangan (Yadiati, 2007).  

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK-IAI) 

telah resmi menetapkan dan mengesahkan tiga PSAK baru pada tahun 2017, salah 
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satunya adalah PSAK 72, yang berfokus pada Pendapatan dari Kontrak dengan 

Pelanggan. PSAK 72 merupakan hasil adopsi versi lengkap dari International 

Financial Reporting Standards 15 (IFRS 15) yaitu Revenue from Contracts with 

Customer yang dikeluarkan oleh International Accounting Standards Board (IASB).  

PSAK 72 telah ditetapkan sebagai standar tunggal untuk pengakuan pendapatan 

dan secara resmi menggantikan semua standar sebelumnya terkait pengakuan 

pendapatan, yakni PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34: Kontrak Konstruksi, PSAK 44: 

Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat, ISAK 10: Program Loyalitas 

Pelanggan, ISAK 21: Perjanjian Konstruksi Real Estat, dan ISAK 27: Pengalihan 

Aset dari Pelanggan dan mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2020 (Veronica, 

Lestari, & Metekohy, 2018). Tujuan dari PSAK 72 adalah untuk menetapkan prinsip-

prinsip akuntansi yang jelas dan komprehensif dalam pelaporan keuangan terkait 

kontrak dengan pelanggan, termasuk sifat, waktu, jumlah, serta ketidakpastian 

pendapatan dan arus kas yang terkait dengan kontrak tersebut (Puspamurti & 

Firmansyah, 2020). Selain itu, PSAK 72 bertujuan untuk meningkatkan transparansi 

dalam laporan keuangan sehingga para investor dapat memperoleh informasi yang 

lebih akurat terkait kinerja keuangan suatu perusahaan (Agustrianti et al., 2020).  

PSAK 72 mengakui pendapatannya berbeda dengan standar sebelumnya yang 

bisa mengakui setelah kontrak dilakukan, namun pada PSAK 72 akan mengakui 

ketika semua hak yang diterima pelanggan dan kewajiban yang diberikan entitas 

telah selesai (Casnila & Nurfitriana, 2020). PSAK 72 harus menganalisa lima model 

tahapan pengakuan pendapatannya, hal ini sesuai dengan five steps model milik IFRS 

15, yaitu mengidentifikasi kontrak, mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan, 

menentukan harga transaksi, mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban 

pelaksanaan, dan mengakui pendapatan saat entitas telah menyelesaikan kewajiban 

pelaksanaan (Balqis & Khaddafi, 2022).  

Bersamaan dengan pemberlakuan PSAK 72 secara efektif pada tahun 2020, 

terjadi pandemi covid-19 yang telah meluas ke seluruh penjuru dunia termasuk di 

Indonesia. Covid-19 adalah sebuah penyakit yang menimbulkan berbagai masalah 

pada pernafasan, pencernaan, dan gangguan neurologis. Pada tanggal 11 Maret 2020, 

World Health Organization (WHO) secara resmi menyatakan bahwa covid-19 
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sebagai pandemi global karena telah menyebar ke 188 negara. Dampak dari pandemi 

covid-19 terhadap perekonomian Indonesia dirasakan secara luas. Namun, sektor 

industri dan pariwisata merupakan sektor yang paling terdampak, termasuk bisnis 

transportasi udara atau sektor jasa penerbangan (Sugandy & Nuryasman, 2022). 

Melas & Melasová (2020) menyebutkan bahwa sektor logistik dan maskapai 

penerbangan menjadi sektor yang sangat terdampak akibat pandemi covid-19. Akibat 

dari pandemi covid-19, perusahaan maskapai penerbangan terpaksa menutup rute ke 

jalur internasional karena sektor ini berkaitan dengan lalu lintas udara. Bukan hanya 

jalur internasional, Presiden Republik Indonesia telah mengumumkan larangan 

kepada seluruh masyarakat untuk melakukan mudik pada Lebaran Idul Fitri tahun 

2020. Pelarangan mudik mempengaruhi sistem transportasi nasional (Andaka, 2020).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang jumlah 

keberangkatan penumpang pada transportasi udara sampai dengan tahun 2021, 

terdapat penurunan yang signifikan pada tahun 2020 sampai 2021 karena selama 

pandemi covid-19 layanan penerbangan dibatasi bahkan layanan penerbangan 

internasional di beberapa bandar udara internasional masih ditutup. Jumlah 

keberangkatan penumpang transportasi udara pada penerbangan domestik menurun 

dari 76.200.000 penumpang pada 2019 menjadi 33.500.000 penumpang pada 2020 

dan terus menurun menjadi 30.700.000 pada 2021. Keberangkatan penumpang pada 

penerbangan internasional juga mengalami penurunan yang signifikan mulai dari 

19.100.000 penumpang pada 2019 turun menjadi 3.600.000 penumpang pada 2020 

dan terus menurun menjadi 600.000 penumpang pada 2021  (Badan Pusat Statistik, 

2021).  
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Gambar 1 1. Jumlah Keberangkatan Penumpang Transportasi Udara Tahun 2019-

2021 

Sumber : Data Diolah. Badan Pusat Statistik (BPS). 

Adanya penurunan jumlah penumpang yang menggunakan jasa penerbangan 

karena pandemi covid-19 tentu mempengaruhi jumlah pendapatan perusahaan 

maskapai penerbangan. Selain itu, di tahun yang sama perusahaan pada sub industri 

maskapai penerbangan menerapkan PSAK 72 untuk pengakuan pendapatan secara 

efektif. Hal ini perlu diteliti untuk melihat bagaimana pengaruh adanya perubahan 

standar menjadi PSAK 72 terhadap pada sub industri maskapai penerbangan. 

Menurut Wisnantiastri dalam (Casnila & Nurfitriana, 2020) sektor-sektor yang 

terdampak oleh perubahan standar ke PSAK 72 yaitu sektor industri ritel, 

telekomunikasi, konstruksi, penerbangan, serta manufaktur. Didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang mengangkat tema penerapan PSAK 72 terhadap sektor 

terdampak, diantaranya (Veronica et al., 2018) menganalisis dampak penerapan 

PSAK 72 pada industri real estat; (Afifah & Ichsan, 2022) menganalisis dampak 

penerapan pengakuan pendapatan pada konstruksi berdasarkan PSAK 72; (Casnila 

et al., 2020) menganalisis penerapan PSAK 72 pada perusahaan telekomunikasi; 

(Qolbi, 2021) menganalisis dampak sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 pada 

perusahaan manufaktur; (Meisyarah, 2021) menganalisis dampak PSAK 72 

perusahaan ritel. Berdasarkan pemahaman peneliti, sejauh ini belum terdapat 

penelitian yang mengangkat topik dampak penerapan PSAK 72 pada sub industri 

maskapai penerbangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ditambah 

2019 2020 2021

Domestic 76.200.000 33.500.000 30.700.000

International 19.100.000 3.600.000 600.000

JUMLAH KEBERANGKATAN 

PENUMPANG TRANSPORTASI UDARA

Domestic International
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Meisyarah (2021) menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti penerapan 

PSAK 72 dalam pengakuan pendapatan pada industri penerbangan. Maka dari itu, 

penelitian ini akan mengangkat tema analisis dampak sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 72 terhadap pengakuan pendapatan sub industri maskapai 

penerbangan dengan jenis pendapatan dari penerbangan reguler atau penerbangan 

berjadwal sebagai batasan masalah.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas, serta rasio aktivitas digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur kinerja keuangan setelah diterapkannya PSAK 72. Dalam penelitian 

ini Current Ratio (CR) dipilih sebagai rasio likuiditas karena mampu mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Debt to 

Asset Ratio (DAR) dipilih sebagai rasio solvabilitas untuk mengetahui seberapa besar 

aset yang dibiayai oleh utang atau sejauh mana utang mempengaruhi pengelolaan 

aset. Net Profit Margin (NPM) dipilih sebagai rasio profitabilitas karena rasio ini 

dapat mengevaluasi margin laba yang dihasilkan dari penjualan. Total Assets Turn 

Over Ratio (TATO) dipilih sebagai rasio aktivitas karena mampu mengukur tingkat 

efisiensi perputaran aset dan mengukur seberapa banyak penjualan yang diperoleh 

per rupiah aset (Kasmir, 2018:128-198).  

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan membahas mengenai dampak 

penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada sektor penerbangan dengan judul “Analisis Dampak Sebelum dan 

Sesudah Penerapan PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada 

Masa Covid-19 Di Sub Industri Maskapai Penerbangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022 ”  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Menurut PSAK 72, pengakuan pendapatan dapat dilakukan ketika kewajiban 

pelaksanaan atas kontrak antara entitas dan pelanggan telah terpenuhi. Hal ini akan 

mempengaruhi kinerja keuangan sebuah perusahaan. Perubahan standar terkait 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 berlaku efektif pada 1 Januari 2020, 

bertepatan dengan mewabahnya virus covid-19 di Indonesia yang mengakibatkan 

aktivitas operasional perusahaan menjadi terbatas, sehingga mempengaruhi 
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pendapatan perusahaan. Berdasarkan data jumlah keberangkatan penumpang yang 

dirilis oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2021, penurunan keberangkatan 

penumpang baik pada penerbangan domestik maupun internasional tahun 2020 

sampai 2021 mengalami penurunan yang signifikan akibat covid-19.  

Beberapa sektor yang terdampak oleh penerapan PSAK 72 disebutkan dalam 

latar belakang di atas, di antaranya adalah sektor industri ritel, telekomunikasi, 

konstruksi, penerbangan, dan manufaktur. Berdasarkan pemahaman peneliti, belum 

terdapat penelitian terkait dampaknya pada sektor penerbangan. Dalam proses 

bisnisnya, perusahaan penerbangan menawarkan penjualan jasa penerbangan 

sebagai sumber pendapatan utama yang diatur pengakuannya dalam PSAK 72. 

Perusahaan penerbangan yang akan diteliti terbatas pada perusahaan yang memiliki 

pendapatan dari penerbangan reguler atau penerbangan berjadwal dimana jenis 

pendapatan tersebut sangat terdampak karena pandemi covid-19 sehingga menarik 

untuk diteliti dalam pengakuan pendapatannya berdasarkan PSAK 72 untuk melihat 

apakah perubahan standar membuat kinerja keuangan perusahaan sektor 

penerbangan menjadi lebih baik atau sebaliknya. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya studi mengenai dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada sektor penerbangan.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian yang akan dikaji adalah  

1. Bagaimana dampak pada laporan keuangan sebelum dan sesudah penerapan 

PSAK 72 di perusahaan sub industri maskapai penerbangan yang terdaftar di 

BEI pada masa covid-19 tahun 2020-2022?  

2. Bagaimana dampak sebelum dan sesudah pengakuan pendapatan berdasarkan 

PSAK 72 terhadap ukuran kinerja perusahaan di sub industri maskapai 

penerbangan yang terdaftar di BEI pada masa covid-19 tahun 2020-2022 

menggunakan rasio keuangan Current Ratio (CR), Net Profit Margin Ratio 

(NPM), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Total Assets Turn Over Ratio 

(TATO) ?  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu  

1. Untuk menganalisis dampak pada laporan keuangan sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 72 di perusahaan sub industri maskapai penerbangan yang 

terdaftar di BEI pada masa covid-19 tahun 2020-2022.   

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak sebelum dan sesudah 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap ukuran kinerja 

keuangan perusahaan di sub industri maskapai penerbangan yang terdaftar 

di BEI pada masa covid-19 tahun 2020-2022 menggunakan rasio keuangan 

Current Ratio (CR), Net Profit Margin Ratio (NPM), Debt to Asset Ratio 

(DAR), dan Total Assets Turn Over Ratio (TATO).  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

dampak penerapan PSAK 72 pengakuan pendapatan dan terhadap rasio 

keuangan perusahaan pada sub industri maskapai penerbangan serta sebagai 

landasan bagi penelitian selanjutnya sehubungan dengan penerapan PSAK 

72.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi perusahaan sub 

industri maskapai penerbangan mengenai kebijakan akuntansi dalam hal 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Serta memberikan pemahaman 

mengenai cara pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : Pendahuluan 

 Bab ini akan menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB 2 : Tinjauan Pustaka  
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 Bab ini akan menjelaskan uraian landasan teori yang digunakan dalam 

melakukan penelitian, mulai dari definisi, teori dasar, aturan PSAK 72, serta rasio 

keuangan. Dalam bab ini juga terdapat penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 

penelitian.  

BAB 3 : Metode Penelitian 

 Bab ini akan menjelaskan mengenai jenis penelitian, objek penelitian, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data penelitian. 

BAB 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Bab ini akan menjelaskan jenis pendapatan dari perusahaan yang dijadikan 

sampel, pengumpulan informasi keuangan, analisis sesuai dengan langkah-langkah 

PSAK 72, analisis dampak laporan keuangan perusahaan berdasarkan PSAK 72 

terhadap kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio keuangan (CR, DAR, 

TATO, dan NPM).  

BAB 5 : Penutup 

 Dalam bab terakhir terdapat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran yang direkomendasikan baik untuk perusahaan maupun 

peneliti selanjutnya.  
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan atas penerapan PSAK 72 di sub industri maskapai penerbangan sebagai 

berikut. 

1. Dampak penerapan PSAK 72 terhadap laporan keuangan sub industri maskapai 

penerbangan memberikan perubahan yang tidak signifikan. Perubahan hanya 

terjadi pada income statement yaitu pada jenis pendapatan breakage atas hak 

kontraktual pelanggan yang tidak dilaksanakan oleh pelanggan dengan 

reklasifikasi akun yang semula pendapatan breakage berada di pendapatan usaha 

menjadi bagian pendapatan usaha lainnya. Adanya reklasifikasi ini 

mengakibatkan total pendapatan usaha yang diakui berdasarkan PSAK 72 

terlihat lebih kecil dibandingkan PSAK 23, namun adanya reklasifikasi ini tetap 

menghasilkan laba bersih setelah pajak yang sama saat penerapan PSAK 23 

maupun PSAK 72. Untuk pendapatan dari penerbangan berjadwal tidak 

mengalami perubahan baik sebelum maupun sesudah penerapan PSAK 72 

karena waktu pengakuan pendapatan pada kedua standar sama yaitu pada saat 

penerbangan telah dilakukan atau kewajiban pelaksanaan perusahaan telah 

dialihkan kepada pelanggan.  

2. Dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan sub industri maskapai 

penerbangan menunjukkan hasil yang tidak siginifikan. Tidak ada dampak 

penerapan PSAK 72 pada current ratio dan debt to asset ratio karena perubahan 

dalam penelitian ini tidak mengubah jumlah dari aset dan liabilitas. Terdapat 

penurunan akibat dampak penerapan PSAK 72 pada total asset turnover ratio  

dan net profit margin di PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP) yang disebabkan 

oleh menurunnya total penjualan akibat reklasifikasi pendapatan breakage, 

sementara tidak ada perubahan untuk PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

(GIAA) karena pendapatan breakage miliknya tidak dilampirkan dalam CALK 

pada tahun berjalan.  
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Perusahaan maskapai penerbangan mengalami kerugian pada tahun 2020 dan 

2021 disebabkan oleh pandemi covid-19 dan kembali pulih dari kerugian pada 

tahun 2022. Kinerja keuangan perusahaan maskapai penerbangan terlihat 

cenderung lebih baik sebelum penerapan PSAK 72 namun perubahan tersebut tidak 

signifikan. Adanya penerapan PSAK 72 sebagai standar baru dalam pengakuan 

pendapatan meningkatkan transparansi laporan keuangan karena pendapatan diakui 

saat kewajiban pelaksanaan telah dialihkan sehingga menggambarkan situasi aktual 

dalam perusahaan.  

5.2 Saran 

1. Untuk perusahaan 

Untuk perusahaan maskapai penerbangan dengan pendapatan dari 

penerbangan berjadwal disarankan untuk menyajikan jumlah pendapatan 

dari hak kontraktual pelanggan yang tidak dilaksanakan (breakage) secara 

aktual dalam tahun berjalan dan disajikan secara rinci pada akun pendapatan 

usaha lainnya. Selain itu, perusahaan maskapai penerbangan sebaiknya 

meningkatkan jumlah penerbangan selain penerbangan reguler atau 

berjadwal, seperti penerbangan tidak berjadwal sebagai peluang 

optimalisasi pendapatan terutama jika terjadi wabah yang mendunia yang 

menghambat proses bisnis maskapai penerbangan seperti pandemi covid-

19.  

2. Untuk penelitian selanjutnya 

Pendapatan yang diteliti pada penelitian ini terbatas pada pendapatan 

dari penerbangan berjadwal dan pendapatan breakage, diharapkan 

penelitian selanjutnya menggunakan jenis pendapatan selain dalam 

penelitian ini pada perusahaan maskapai penerbangan yang sekiranya 

terdampak PSAK 72. Penelitian ini mengkaji dampak PSAK 72 terhadap 

kinerja keuangan perusahaan maskapai penerbangan, saran bagi peneliti 

selanjutnya untuk memperluas cakupan penelitian dengan melihat dampak 

dari PSAK 72 pada aspek lain seperti perpajakan. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat meneliti pada sektor usaha lain yang terdampak 

PSAK 72.  
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Sumber : Data Diolah. 2023 
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Sumber : Data Diolah. 2023. 



52 

 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 3 Pengakuan pendapatan sebelum dan sesudah PSAK 72. 

 

Sumber: CALK PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP) 2020. 
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Sumber: CALK PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP) 2020.  

 

Sumber: CALK PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 2019. 
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Sumber: CALK PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 2020.  
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Skripsi 

LEMBAR BIMBINGAN  

NIM     : 1904431036 

Nama     : Adellia Noviana 

Program Studi   : D4-Akuntansi Keuangan 

Nama Dosen Pembimbing  : Indianik Aminah, S.E., M.M. 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

1 April 2023 Pengajuan proposal skripsi 

bab 1-3 
 

5 April 2023 Pemberian saran dan arahan 

untuk bab 1-3 
 

9 April 2023 Review bab 1-3 yang telah 

direvisi 
 

12 April 2023 Review terkait penulisan bab 

1-3 
 

17 April 2023 Review bab 1-3 

 
4 Mei 2023 Review proposal skripsi bab 

1-3 untuk seminar proposal 
 

21 Juni 2023 Pengajuan skripsi bab 4-5 

 
1 Juli 2023 Revisi skripsi bab 1-5 

 
4 Juli 2023 ACC Skripsi bab 1-5 

 
 

Menyetujui KPS D4 Akuntansi Keuangan 

Depok, 20 Juli 2023 

 

(Yusep Friya Purwa Setya, S.E, M.Ak., CTA, CPIA) 

NIP. 196302031990031001 
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